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RINGKASAN 

HENDRO AGUNG WICAKSONO, Pengaruh Jenis Mulsa dan Dosis 

Pupuk KCl terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kacang Panjang ( Vigna sinensis 

L.) (dibimbing oleh ROSMIAH dam IIN SITI AMINAH).Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh jenis mulsa dan 

pemberian dosis pupuk yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil kacang 

panjang untuk mendapatkan dosis terbaik dan mulsa terbaik.  Penelitian akan di 

laksanakan di lahan milik PT Perdangan Indonesia yang terletak di Jalan H.M. 

Asyik Aqil,RT 49, RW 17,Kelurahan Sukajadi,Kecamatan Talang Kelapa, 

Kabupaten Banyuasin,Provinsi Sumatera Selatan.Penelitian Akan dilaksanakan 

dari bulan Oktober  sampai Desember 2020.Penelitian ini menggunakan metode 

rancangan petak terbagi (Split-Plot Design) dengan 3 ulangan sehingga di 

dapatkan 27 petak. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

Mulsa  (M) ,M 1 = tanpa mulsa  , M 2 = mulsa plastik hitam perak , M 3 = mulsa 

serbuk gergaji. Dosis pupuk KCl (K), K1= 30 gr/petak, K2= 45 gr/petak, K3= 60 

gr/petak. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Panjang Tanaman (cm), 

Jumlah Polong per Tanaman (Buah), Panjang Polong (cm) , Berat Polong per 

Tanaman (kg), Berat Polong per Petak  (kg), Hasil Produksi Perpetak (Kg). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa secara tabulasi kombinasi Perlakuan interaksi 

antara jenis mulsa plastik hitam perak dengan dosis pupuk KCl 60 g/petaak  

memberikan pengaruh terbaik terhadap panjang tanam dan jumlah polong per 

tanaman dan secara tabulasi menghasilkan berat polong per petak 6,26 kg/petak 

atau setara dengan 16,69  ton/ha 

 

  



SUMMARY 

HENDRO AGUNG WICAKSONO, Effect of Mulch Type and KCl 

Fertilizer Dosage on Growth and Production of Long Beans (Vigna sinensis L.) 

(ROSMIAH and IIN SITI AMINAH).Study aims to determine and study the 

effect of the type of mulch and the best dosage of fertilizer on the growth and 

yield of long beans in order to get the best dosage and the best mulch. The 

research will be carried out on land owned by PT Perdangan Indonesia which is 

located on Jalan H.M. Asyik Aqil, RT 49, RW 17, Sukajadi Village, Talang 

Kelapa District, Banyuasin Regency, South Sumatra Province. The research will 

be carried out from October to December 2020. This study used a split-plot design 

method with 3 replications so that 27 plots were obtained. The treatment in 

question is as follows: Mulch (M), M 1 = without mulch, M 2 = black silver 

plastic mulch, M 3 = sawdust mulch. The dose of KCl (K) fertilizer, K1 = 30 gr / 

plot, K2 = 45 gr / plot, K3 = 60 gr / plot. The variables observed in this study were 

plant length (cm), number of pods per plant (fruit), pod length (cm), pod weight 

per plant (kg), pod weight per plot (kg), plot production yield (kg).The results 

showed that the combination tabulation treatment of the interaction between types 

of black plastic mulch and a dose of 60 g / mapak KCl fertilizer gave the best 

effect on plant length and number of pods per plant and tabulated resulted in pod 

weight per plot of 6.26 kg / plot or equivalent. with 16.69 tonnes / ha 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang     

  Tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) merupakan tanaman sayur 

jenis kacang-kacangan yang banyak diusahakan di Indonesia.Tanaman kacang 

panjang bukan tanaman asli Indonesia, namun berasal dari negara India dan Afrika 

Tengah yang telah berabad-abad dibudidayakan di Indonesia.(Arinong, 2013). 

Sayur ini banyak mengandung vitamin A, vitamin B, dan vitamin C terutama 

pada polong yang masih muda. Biji kacang panjang banyak mengandung lemak, 

protein, dan karbohidrat.Dengan demikian, komoditi ini merupakan sumber protein 

nabati yang cukup potensial Haryanto (2007). 

Berdasarkan data yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik Republik 

Indonesia, produktivitas kacang panjang terus mengalami penurunan dari tahun 2012 

hingga tahun 2015. Tahun 2012, yaitu 455,615 ton/ha, tahun 2013 turun menjadi 

450,859 ton/ha, tahun 2014 sebanyak 450,727 ton/ha, dan pada tahun 2015 turun 

menjadi 395,524 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2016) 

Budidaya kacang panjang memiliki prospek ekonomi yang sangat 

baik.permintaan pasar yang selalu tinggi memudahkan para pembudidaya 

memasarkan hasil produksi kacang panjang. Kacang panjang merupakan salah satu 

produk komersial dan dapat dikembangkan dengan teknik yang sederhana.Di 

samping itu, potensi pasar kacang panjang masih sangat terbuka dan memiliki nilai 

ekonomis.(Suratiyah, 2006). 

Penurunan produksi kacang panjang di Indonesia bisa disebabkan karena faktor 

lingkungan atau karena lahan budidaya yang semakin berkurang karena pertambahan 

jumlah penduduk yang semakin meningkat sehingga membutuhkan tempat tinggal 

yang lebih luas.  Faktor lain yang menyebabkan berkurangnya produksi kacang 

panjang  diantaranya adalah iklim, teknik bercocok tanam, pengolahan tanah, 

pemupukan, serta adanya mulsa penutup tanah (Atika et.al., 2017). 
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Mulsa adalah bahan untuk penutup tanah sehingga kelembaban dan suhu tanah 

sebagai media tanam terjaga kestabilannya. Mulsa juga berfungsi menekan 

pertumbuhan gulma sehingga tanaman akan tumbuh lebih baik. Pemberian mulsa 

pada permukaan tanah saat musim hujan mencegah erosi permukaan tanah. Pada 

musim kemarau akan  menahan panas matahari pada permukaan tanah bagian atas. 

Penekanan penguapan mengakibatkan suhu relatif rendah dan lembab pada tanah 

yang diberi mulsa (Sudjianto dan Krisna, 2009).  

Mulsa dibedakan menjadi dua macam dilihat dari bahan asalnya, yaitu mulsa 

organik dan mulsa anorganik. Mulsa anorganik berasal dari bahan – bahan sintesis 

yang sukar atau tidak dapat terurai. Contoh mulsa yang tergolong anorganik adalah 

mulsa plastik bening, mulsa plastik hitamperak dan mulsa plastik hitam.  Mulsa 

organik berasal dari bahan – bahan alami yang mudah terurai seperti sisa – sisa 

tanaman, jerami dan serbuk gergaji  (Umboh, 2002). 

Hasil penelitian ( Junaidi et al., 2013) menunjukkan bahwa penggunaan mulsa 

dapat meningkatkan panjang tanaman, berat buah, lingkar buah, berat segar, dan berat 

kering  buah semangka. Hasil   terbaik   adalah   perlakuan   mulsa   plastik   hitam   

perak dengan panjang tanaman 353,98 cm, dan berat buah 5,47 kg 

Jenis mulsa yang dapat digunakan untuk budidaya tanaman adalah mulsa 

plastik hitam perak dan mulsa serbuk gergaji kayu.Menurut Cahyono (2005).mulsa 

plastik hitam perak merupakan mulsa plastik yang memiliki dua permukaan yang 

berbeda, satu permukaan berwarna hitam dan permukaan satu lagi berwarna 

perak.Kedua warna permukaan tersebut juga memiliki fungsi yang 

berbeda.Permukaan yang berwarna perak berfungsi memantulkan sinar ultraviolet 

matahari yang dapat mengubah iklim mikro disekitar tanaman. Sedangkan permukaan 

plastik yang berwarna hitam berfungsi menekan pertumbuhan,gulma dari didalam 

tanah.  

Salah satu mulsa organik yang dapat digunakan adalah mulsa serbuk gergaji. 

Serbuk gergaji dapat mencegah evaporasi di air yang menguap dari permukaan tanah 

akan ditahan oleh bahan mulsa dan jatuh kembali ke tanah. Serbuk gergaji ini juga 



3 

 

 

 

menghambat pertumbuhan gulma dan menjaga agar suhu tanah tetap stabil, tidak 

terlalu panas dan tidak terlalu dingin sehingga kelembaban tanah terjaga (Dini, 2006). 

Serbuk gergaji kayu mempunyai komposisi kimia 14,60% air, 85,40% bahan 

kering. Bahan kering terdiri  dari 55,60% serat kasar, 2,80% lemak, 0,25% N, 0,26% 

P dan 0,90% K ( Djaja et al., 2003 ) 

Pemupukan merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam budidaya untuk 

meningkatkan produktivitas  Tamanan yang dibudidayakan umumnya membutuhkan 

unsur hara dalam jumlah relatif banyak, sehingga hampir dapat dipastikan bahwa 

tanpa dipupuk tanaman tidak mampu memberikan hasil seperti yang diharapkan 

(Halliday et. al,. 1998).  

Pemberian pupuk ke dalam tanah akan menambah unsur hara tanah dan ini akan 

mengubah keseimbangan hara lainnya (Silalahi et al., 2004).  selanjutnya Pemberian 

pupuk ke dalam tanah bertujuan untuk menambah atau mempertahankan kesuburan 

kimia tanah, dimana kesuburan tanah dinilai berdasarkan ketersediaan hara di dalam 

tanah, baik hara makro maupun hara mikro secara berkecukupan dan berimbang. 

Kalium merupakan salah satu hara utama yang dapat meningkatan produksi tanaman 

padi ( Cut et al., 2013). 

  Kalium merupakan elemen utama  yang terlibat dalam mempertahankan status 

air tanaman dan tekanan tugor sel yaitu berperan dalam mengatur membuka dan 

menutup stomata. Kalium diperlukan dalam akumulasi dan translokasi karbohidrat 

yang baru terbentuk(Jones et.al.,1991). Dalam ( Fi’liyah et al.,2016 ) 

Kalium berperan penting dalam pertumbuhan tanaman terutama disaat masa 

pematangan buah karena mempengaruhi fotosintesis dalam pembentukan klorofil, 

pengisian biji dan pembentukan karbohidrat (Janick et al., 1974) dalam ( 

Muhammadet al., 2019).  Kalium mampu memperbaiki beberapa sifat kualitatif (rasa, 

warna, aroma, daya simpan, dan sebagainya) dari berbagai hasil tanaman (Rinsema, 

1993) 

Pupuk kalium akan diserap tanaman untuk proses foto sintesis, jika kalium 

yang diserap tanaman dengan baik maka proses fotosintesis akan berjalan optimal 



4 

 

 

 

sehingga fotosintat yang dihasilkan akan lebih banyak. Unsur K memegang peranan 

penting di dalam metabolisme tanaman antara lain terlibat langsung dalam beberapa 

proses fisiologis (Farhat et al., 2010) 

 Salah satu pupuk kalium yang dikenal adalah Pupuk KCl yang  sebagian besar 

merupakan hasil tambang (Marsono et al., 2001).  Dari hasil uji beda rataan 

menunjukkan bahwa aplikasi pupuk KCl pada dosis 100 kg/ha terjadi peningkatan 

hasil produksi jika di bandingkan dengan hasil budidaya tanaman kacang panjang 

tanpa pengaplikasian pupuk KCl ( Sebayang,et al.,2015) 

 Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui  

penggunaan berbagai jenis mulsa dan pemberian dosis pupuk Kcl terbaik untuk 

meningkatkan hasil pertumbuhan dan produktivitas tanaman kacang panjang 

 

B. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mendapatkan jenis mulsa dan 

dosis pupuk yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil kacang panjang  
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